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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perlakuan akuntansi zakat dan
infak/sedekah pada BAZNAS Kota Padang serta kesesuaiannya dengan PSAK 109 tentang
Akuntansi Zakat dan Infak/Sedekah. Metode penelitian yang digunakan adalah metode
deskriptif kualitatif, yaitu menganalisis data laporan pengelolaan zakat dan infak/sedekah pada
BAZNAS Kota Padang, yang meliputi analisis pengakuan, pengukuran, penyajian, serta
pengungkapan kemudian mengambil kesimpulan tentang bagaimana perlakuan akuntansi zakat
dan infak/sedekahnya, serta apakah, telah-sesuai~dengan PSAK 109. Secara umum perlakuan
akuntansi pada BAZNAS Kota Padang telah sesuai dengan PSAK 109 meskipun masih terdapat
beberapa kekurangan terutama dari sisi pengakuan yang seharusnya dilakukan pada saat kas
atau aset nonkas diterima tetapi dilakukan pada saat awal dan akhir bulan, serta catatan atas
laporan keuangan yang belum disajikan sehingga tidak diketahui sepenuhnya kebijakan
BAZNAS Kota Padang terkait pengelolaan dana, serta rincian sumber-sumber penerimaan serta

penyaluran dana yang dilakukan.
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ABSTRACT

This study aims to find out how the accounting treatment Zakat dan Infak/Sedekah at BAZNAS
Kota Padang and its compliance with PSAK 109 on Accounting Zakat dan Infak/Sedekah. The
research method used is descriptive qualitative method, that is analyzing data of management
report of Zakat dan Infak/Sedekah at BAZNAS Kota Padang, which includes analysis of
recognition, measurement, presentation, and disclosure then take conclusion about how the
accounting treatment of Zakat dan Infak/Sedekah, and whether has been in accordance with
PSAK 109. In general, accounting treatment in BAZNAS Kota Padang has been in accordance
with PSAK 109 although there are still some drawbacks, especially from the side of the
recognition that should be done when cash or noncash assets are received but done at the
beginning and end of the month, as well as notes to the financial statements that have not been
presented so it is not known fully the policies of BAZNAS Kota Padang related to fund

management, as well as details of sources of revenue and channeling of funds made.
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